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Pendidikan mempunyai peranan yang penting dalam peningkatan kuaiilas sumber daya manusia. Pendidikan
dapat mempengaruhi secara penuh pertumbuhan ekonomi suatu negara. Negara yang memiliki penduduk
dengan tingkat pendidikan yang tinggi akan mempunyai tingkat pertumbuhan ekonomi yang pesat pula.
Oleh karena itulah pendidikan merupakan nvestasi dalam sumber daya manusia yang sangat penting.

Di negara kita selamaini pendidikan tidak pernah dianggap sebagai suatu masalah yang kuat, seperti
masalah ekonomi dan politik yang mampu mempengaruhi banyak hal. Akibatnya alokasi dana pemerinlah
untuk anggaran pendidikan relatif tidak besar. Untuk tahun 2001 misalnva, alokasi dana APBN untuk sektor
pendidikan hanyalah Rp 2,8 triliun. Dari keseluruhan jumlah anggaran tersebut separuh lebih (Rp 5,4 triliun)
digunakan untuk belanja rutin dan sisanya untuk belanja pembangunan. Dana yang kecil ini, terutama untuk
belanja rutin, diperuntukkan hanya unluk membayar gaji guru yang jumlahnya sangat besar dan tersebar di
seluruh Indonesia. Maka dapat dibayangkan berapa besar dana yang diperuntukkan bagi pembiayaan sarana
dan prasarana pendidikan di setiap sekolah.

Di eraotonomi dan desentralisasi saat ini, melalui PP No. 105 tahun 2000, telah menggariskan perlunya
Pemerintah Daerah (Pemda) untuk mengetahui besarnya biaya dari kegiatan-kegiatan pelayanan yang akan
dilakukannya (termasuk biaya di bidang pendidikan). Pengetahuan ini merupakan langkah awal untuk
Pemda agar dapat menyusun anggaran kinerja, sebagaimana yang oleh PP tersebut dikatakan mesti disusun
oeh Pemda. Oleh karenaitu, tesisini mencoba melakukan perhitungan terhadap biaya penyelenegaraan
pendidikan melalui perhitungan terhadap total dan unit cost kegiatan pendidikan. Selain itu penelitian ini
mencoba untuk menghitung besarnya subsidi pendidikan yang layak diberikan ke suatu sekolah berdasarkan
hasi| perhitungan total dan unit cost tersebut.

Karena keterbatasan waktu dan biaya, maka penelitian ini dibuat sebagai suatu studi kasus yang
memfokuskan kajiannya pada sekolah menengah kejuruan (SMK), dengan mengambil sampel SMKN 10
dan SMK Cahaya Sakti di Jakarta. Sedangkan keseluruhan informasi yang dijadikan sandaran penelitian ini
adalah selama tahun kalender 2001 (mulai bulan Januari sampai Desember 2001).

Untuk melakukan perhitungan total dan unit cost banyak sekali metode yang dapat digunakan. Penelitian ini
menggunakan 2 metode yaitu metode double distribution untuk SMKN 10 Jakarta dan metode tradisional
untuk SMK Cahaya Sakti Jakarta.

Dari hasil penelitian ini dengan metode tersebut di atas, maka didapatkan-bahwa total cost penyelenggaraan
pendidikan di SMK membutuhkan dana besar. Unit cost di SMK yang dijadikan sampel dalam penelitian ini
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iuga sangat besar jumlahnya. Sementaradi sisi lain penermaan yang didapatkan SMK tidak sebanding
dengan pengeluaran yang harus dikeluarkan sekolah untuk membiayai kegiatan pendidikannya. Sehingga
SMK selalu mempunyai masalah defisit pada keuangannya. Hal ini sangatlah mengganggu kelancaran
proses penggaran di SMK.

Untuk itulah maka subsidi pemerintah untuk SMK sangat dibutuhkan. Tetapi seperti telah diketahui
bersama, alokasi dana pemerintah untuk sektor pendidikan tidaklah besar. Oleh karenaitu subsidi yang
seharusnya diberikan pemerintahpun sangatlah terbatas. Padahal SMK membutuhkan dana yang tidak
sedikit terutama untuk melakukan kegiatan praktek bagi siswali-nya. Bagi SMK negeri maupun swastayang
dijadikan sampel penelitian ini, subsidi mutlak diperlukan. Tetapi sampai saat ini, baru SMK negeri sgja
yang mendapatkan prioritas bantuan dari pemerintah. Sedangkan SMK swasta |ebih banyak mencari jalan
keluar sendiri untuk memecahkan masalah ini. Disini terjadi ketimpangan yang men} buat SMK swasta
merasa dianaktirikan oleh pemerintah. Padahal bagaimanapun juga keterlibatan swasta dalam menyediakan
pendidikan di negara kita sangat dibutuhkan dan sangat memberikan kontribusi yang besar. Jadi sebaiknya
pemerintah harus lebih arif dalam memberikan perhatiannya (terutama masalah pembagian dana bantuan)
kepada SMK negeri maupun kepada SMK swasta.



